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Hubungan Gaya Kelekatan dan Keterampilan Sosial

Nyayu Qurnia
18107010092

Intisari

Selayaknya sebagai mahkluk sosial, manusia membutuhkan keterampilan
sosial untuk mendukung kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara gaya kelekatan (total) dengan keterampilan sosial, gaya
kelekatan aman dengan keterampilan sosial, gaya kelekatan takut-menghindar
dengan keterampilan sosial, gaya kelekatan menolak dengan keterampilan sosial
dan gaya kelekatan preokupasi dngan keterampilan sosial. Subjek dalam
penelitian ini adalah 117 mahasiswa usia 18-27 tahun program studi Psikologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dipilih dengan metode
cluster random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni
teknik kuantitatif korelasional dengan menggunakan analisis regresi berganda.
Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya kelekatan dengan
keterampilan sosial berdasarkan nilai signifikan 0,001 (p<0,05) dan memiliki
sumbangan efektif sebanyak 15,7%. Selanjutnya, terdapat hubungan positif antara
gaya kelekatan aman dengan keterampilan sosial berdasarkan nilai signifikan
0,013 (p< 0,05) dan nilai t 2,533, terdapat hubungan negatif antara gaya kelekatan
takut-menghindar dengan keterampilan sosial nilai signifikan 0,01 (p< 0,05) dan t
-3,378, terdapat hubungan negatif antara gaya kelekatan menolak dengan
keterampilan sosial nilai signifikan 0,019 (p<0,05) dan nilai t -2,385 serta terdapat
hubungan negatif antara kelekatan preokupasi dengan keterampialn sosial nilai
sig. 0,002 (p< 0,05) dan nilai t -3,198.

Kata Kunci: Keterampilan sosial, gaya kelekatan aman, gaya kelekatan takut-
menghidar, gaya kelekatan menolak, gaya kelekatan preokupasi



The Relationship Between Attachment Style and Social Skills

Nyayu Qurnia
18107010092

Abstract

As social beings, humans need social skills to support their lives. This
study aims to determine the relationship between attachment style and social
skills, secure attachment style with social skills, fear-avoidance attachment style
with social skills, resisting attachment style with social skills and preoccupational
attachment style with social skills. The subjects in this study were 117 students
aged 18-27 years from the Psychology study program at the State Islamic
University of Sunan Kalijaga Yogyakarta who were selected by cluster random
sampling method. The method used in this research is correlational quantitative
technique using multiple regression analysis. The results show that there is a
relationship between attachment style and social skills based on a significant
value of 0.001 (p<0.05) and has an effective contribution of 15.7%. Furthermore,
there is a positive relationship between secure attachment style and social skills
based on a significant value of 0.013 (p < 0.05) and a t value of 2.533, there is a
negative relationship between fear-avoidance attachment style and social skills a
significant value of 0.01 (p < 0, 05) and t -3.378, there is a negative relationship
between dismissed attachment style and social skills, a significant value of 0.019
(p<0.05) and a t-value of -2.385 and there is a negative relationship between
preoccupational attachment and social skills, sig. 0.002 (p < 0.05) and t value -
3.198.

Keywords: Social skills, secureattachment style, fear-avoidance attachment style,
dismissedattachment style, preoccupation attachment style
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Identitas manusia ditentukan oleh hubungannya dengan dunianya
(Wattimena,2016). Manusia tak akan terpisah dari hubungannya dengan individu
lain, dari pengaruh individu lain ataupun lingkungan yang ada di sekitarnya.

Sebagaimana telah tercantum pada surah al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

ot F ’q. 2 /o// /./: e //' ¢ s /2// &. @0 /}‘-:-/
\U}M WSl (Bl 055 A M Gl W00 ety

~

e Al 5; riw Pt ,ﬁj{i 51 OO lad) 5

Artinya: "Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha teliti."

Ayat diatas memaparkan tentang asal penciptaan manusia dari unsur yang
sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa dari sisi penciptaan dan kemanusiaan,
semua manusia adalah sama. Adanya perbedaan suku, bangsa, dan ras
dimaksudkan agar manusia dapat saling berinteraksi dan memenuhi kebutuhan
satu sama lain, sehingga terciptanya kerukunan dalam bermasyarakat. Selain dari
pada itu, ayat diatasmengandung makna bahwa penciptaan manusia yang
beragam, tidak lain agar manusia dapat saling kenal mengenal, saling menghargai,
dan saling tolong menolong untuk kemudian bertakwa kepada Allah SWT.

Untuk melaksanakan hakikatnya, Manusia memiliki perasaan dan
pikirannya sendiri dalam menjalani kehidupan pribadinya (Wattimena, 2016).
Dalam kepribadian tersebut, manusia memiliki karakteristik perilaku dan pola
pikir yang berbeda-beda disertai juga dengan akal dan perasaan. Akal dan

perasaan yang membuat manusia berinteraksi satu dengan yang lain hingga



terbentuknya suatu peradaban. Dari akal dan perasaan manusia jugalah tercipta
sebuah keterampilan, keterampilan dalam bersosialisasi atau keterampilan sosial.

Keterampilan sosial diilustrasikan sebagai perilaku-perilaku yang
memudahkan interaksi artinya individu tersebut diterima oleh sosial dan
menghindari perilaku yang bertentanganatau perilaku negatif dengan sosial
(Lucisano, 2013). Dalam pengaplikasiannya, cara agar dapat terampil dalam sosial
sudah pasti harus dilatih kepada anak sejak dini. Hal ini sesuai dengan pendapat
Patrick (Marheni dkk, 2018) yang menerangkan bahwa individu pertama Kkali
mengembangkan keterampilan sosial dari keluarga. Untuk itu, peran lingkungan,
orang tua, guru haruslah berperan aktif dalam pengembangan keterampilan sosial.
Atas urgensi tersebut, Pemerintah telah menetapkan sebuah Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 angka 8yang mengatur keterampilan sosial
sebagai salah satu tujuan pembelajaran dalam pendidikan nasional.Hal tersebut
ditempuh agar peserta didik banyak melakukan pengasahan keterampilan sosial
sehingga diharapkan ketika memasuki fase dewasa awal telah memilki

keterampilan sosial yang baik untuk memenuhi tugas perkembangnya.

Fase dewasa awal merupakan fase dimana seseorang merasa siap terhadap
perannya dalam lingkungan artinya siap bertanggung jawab dan mampu
mengemban kedudukannya dalam masyarakat. Individu siap terlibat dalam
hubungan bermasyarakat, bekerja dan menjalin hubungan dengan lawan jenis
(Putri, 2019). Dalam masa dewasa individu haruslah memenuhi tugas-tugas
perkembangan yakni (a) memperoleh perkerjaan, (b) menunjuk pasangan hidup,
(c) membentuk keluarga, (d) bertanggung jawab terhadap anak, () mampu
mengatur rumah tangga, (f) bertanggung jawab sebagai warga negara, (Q)
berpartisipasi dalam kelompok sosial (Hurlock, 1996). Untuk itu memiliki
keterampilan sosial adalah kebutuhan individu dewasa untuk dapat menyelesaikan

tugas perkembangannya.

Namun, menurut Hurlock (Putri, 2019) fase dewasa awal adalah suatu fase

yang banyak masalah dan ketegangan emosional, periode isolasi sosial, periode



komitmen, perubahan nilai-nilai, dan penyesuaian diri pada pola hidup yang
menuntut seseorang menjadi pribadi yang lebih mandiri. Dari sini dapat diketahui
bahwa kondisi dewasa awal dan tugas perkembangan yang harus dipenuhinya
cukup bertolak belakang. Selain itu, Kelly dan Hansen (Douglas, 2010) juga
menyatakan bahwa keterampilan sosial berperan penting dalam sebuah perjalanan
karier individu. Individu memerlukan keterampilan sosial yang baik dalam
melakukan interviu kerja, berkerjasama dengan tim, berbagi argumen atau
pendapat bahkan sebagai salah satu faktor yang menentukan untuk pencapaian
mendapatkan pekerjaan, hal ini terkait dengan identitas sosial individu termasuk

kedalamnya membangun relasi.

Adapun urgensi lain bagi seorang individu haruslah memiliki keterampilan
sosial yaitu dapat menurunkan perilaku agresi secara verbal (Babakhani, 2011),
meningkatkan keberhargaan diri dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
suatu permasalahan atau koping (Vugt, Dekovic, Prinzie, Stams, & Asscher,
2013), mencegah rasa trauma atau takut terhadap sekolah (Stravynski, Kyparissis,
& Amado, 2014), mengurangi perasaan cemas ketika berhadapan dengan orang
lain ataupun kelompok orang (Beidel, Alfano, Kofler, Rao, Scharfstein, & Sarver,
2014), meningkatkan kemampuan adaptasi pada setiap situasi dan lingkungan
yang dimasuki (Nikooyeh, Zarani, & Fathabadi, 2017) dan juga meningkatkan
efikasi diri (Salavera, Usan, & Jarie, 2017).

Sebaliknya, apabila seseorang tidak memiliki keterampilan sosial yang
memumpuni, hal ini akan membawa dampak buruk bagi perkembangan emosi dan
sosial seseorang. Bahkan di dalam penelitian oleh Babakhi (2011) seseorang yang
memiliki keterampilan sosial yang lemah berisiko menimbulkan permasalahan
pada perilaku, kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan, kesulitan untuk
berinteraksi dengan orang lain yang berpotensi berdampak pada kesepian,
berperilaku agresif atau sama sekali tidak merespon (Babakhani, 2011).Lebih
lanjutnya apabila seseorang telah jauh dari sosial atau kesepian akan muncul

perasaan-perasaan seperti menghindar kerena merasa tidak diterima lingkungan,



sulit berkomunikasi, menutup diri dan kesulitan dalam memecahkan masalah

bahkan memilih untuk menghindarinya (Cosan, 2014).

Patrick (2008) mengatakan bahwa dalam pengembangan keterampilan
sosial pertama kali dimulai dalam keluarga. Keterampilan sosial tersebut
berkembang dalam hubungan kelekatan antara orang tua dan anak. Selain itu,
beberapa hasil penelitian seputar hubungan orang tua dan anak menunjukkan
bahwa hubungan orangtua dan anak yang terjalin dengan baik akan berkontribusi
pada fungsi sosial anak (Little, 2003; Hair, Jager, & Garret, 2002). Hal ini sesuai
dengan hasil studi Davis dan Forsythe (Mu’tadin, 2006), yang menyatakan bahwa
terdapat 4 faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial dalam kehidupan, yang
salah satunya adalah keluarga.

Keluarga adalah tempat pertama kali terjadinya interaksi sosial yakni
hubungan anak dengan orang tuanya (Desmita, 2014). Hal ini juga didukung oleh
Patrick (Marheni dkk, 2018) yang menerangkan bahwa individu pertama kali
mengembangkan keterampilan sosial dari keluarga. Menurut Santrock (2012)
hubungan dengan orang tua tersebut akan berperan penting bagi individu setiap
menjalani tugas perkembangannya, karena relasi dengan orang tua tersebut akan
mencetak pola relasi seumur hidup dan mempengaruhi relasi-relasi baru di
kemudian hari. Cetakan pola relasi menjurus pada cara-cara atau gaya individu
ketika menjalin hubungan dengan orang lain atau figur yang dianggapnya lekat
atau kelekatan.

Pada awalnya, kelekatan diartikan sebagai kualitas interaksi antara anak
dan figur lekatnya yang merupakan merupakan representasi antara hubungan anak
dan orang tua (Bowlby, 1969). Hubungan anak dan orang tua dinilai berhasil
apabila orang tua dapat menciptakan rasa aman dan memberikan respon terhadap
kebutuhan anak. Dengan hal tersebut anak akan merasa aman, dapat komunikasi
secara responsif, dan kontak fisik dengan figur lekatnya (Colin, 1996). Dalam hal
ini termasuk perilaku mendengarkan atau memahami, memberikan atau
menawarkan bantuan, memberi kepercayaan bahwa anak mampu melakukan

sesuatu ataupun memilih dan bertanggung jawab.



Namun, pada realitasnya tidak semua hubungan orang tua dan anak akan
berhasil. Hasil penelitian Cavendish, Nielsen, dan Montague (2012) individu
akan cenderung menunjukkan perilaku tidak berminat terhadap sosial dan
menutup diri apabila merasa kebutuhan afeksi tidak terpenuhi oleh orang tuanya,
(Chow, et al., 2017; Oldmeadow, et al., 2013; Rice & Dolgin, 2002). Hal ini
dikarenakan individu tersebut tidak terbiasa memperolen dukungan dari
lingkungan sosial atau keluarganya sejak kecil sehingga membentuk model of
others yang kurang baik.(Chow, et al., 2017). Individu tersebut akan cenderung

menghindari kelekatan dan sulit menjalin hubungan dengan orang lain.

Berdasarkan hal tersebut, jenis kelekatan yang kemudian membentuk gaya
kelekatan dibagi menjadi empat macam. Pertama, kelekatan anak dan orangtua
yang didasari oleh rasa aman (dikenal dengan secure attachment) merujuk pada
perilaku hangat dan penuh kasih sayang yang diberikan oleh orang tua secara
konsisten dalam keluarga (Rice & Dolgin, 2002). Sugarman (2005) menjelaskan
bahwa anak yang dibesarkan dalam bentuk kelekatan ini akan cenderung percaya
diri, optimis, memandang dunia sosial dengan baik, dapat dipercaya dan penuh
pengetahuan. Selain itu bentuk kelekatan yang didasari dengan rasa aman dapat
berdampak positif bagi perkembangan kognitif, sosial (identitas diri), dan perilaku
anak (Husni & Purwaningsih, 2013; Flaherty & Sadler, 2010).

Kedua, anak yang diwarnai dengan perasaan gelisah atau tidak aman dan
selalu mengandalakan orang lain (anxious attachment) dan ketiga, terdapat
penolakan dari orangtua terhadap afeksi anak sehingga anak tidak merasa percaya
terhadap dirinya sendiri dan juga orang lain(avoidance attachment) berisiko
terjadinya permasalahan kelekatan dengan anak (Cyr & Alink, 2017). Keempat,
anak yang tidak memiliki kepercayaan terhadap orang lain dan hanya
mengandalkan diri sendiri (preokupasion attachment).Permasalahan kelekatan ini
dapat muncul dalam bentuk ketidakkonsistenan orangtua dalam memberikan kasih
sayang kepada anak (Rice & Dolgin, 2002).Untuk itu, terkait masing-masing
urgensi tersebut, penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan antar gaya

kelekatan dan keterampilan sosial.



B. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan

antara gaya kelekatan dan keterampilan sosial

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan untuk studi
penelitian selanjutnya dan menambah referensi ilmu psikologi terkait dengan
gaya kelektan dan keterampilan sosial.

2. Manfaat Praktis
Apabila hubungan ini terbukti maka akan dapat bermanfaat bagi:

a. Mahasiswa
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan sudut pandang baru
bagi mahasiswa sebagai dewasa awal yang akan segera melanjutkan
perjuangan generasi sebelumnya akan pentingnya memiliki keterampilan
sosial dalam berkehidupan sebagai orang dewasa, juga kaitannya dengan
pembentukan gaya kelekatan pada anak yang akan berdampak pada
keterampilan sosial anak selanjutnya.

b. Orang tua
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi orang tua
sehingga akan memperhatikan pembentukan gaya kelekatan aman pada
anaknya yang kelak akan berdampak pada pembentukan keterampilan
sosial yang baik pula.

c. Penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melihat manfaat dari penelitian
ini serta melakukan evaluasi ataupun pengembangan sehingga dapat
memunculkan penelitian baru yang lebih evolutif dan mengikuti
perkembangan jaman terkait dengan keterampilan sosial dan gaya

kelekatan.



D. Keaslian Penelitian

Berikut adapun penelitian-penelitian sebelumnya mengenai keterampilan

sosial dan gaya kelekatan yang telah peneliti temukan antara lain:

1. Peran Kualitas Kelekatan Anak dengan orangtua pada Keterampilan Sosial

Remaja

Penelitian pertama oleh Marleni, dalam jurnal ilmu perilaku tahun
2018. Penelitian ini membuktikan hubungan antara kelekatan anak dengan
orang tua dan keterampilan sosial pada remaja. Dalam penelitian ini diikuti
oleh 164 remaja SMA Denpasar dengan alat ukurKeterampilan Sosial yang
dikembangkan oleh Verawati (2011) dengan o = 0,831 yang berdasar pada
aspek keterampilan sosial Elksnin dan Elksnin (1997) dan Skala Inventory of
Parent and Peer Attachment (IPPA)yang diuji coba oleh Natalia (2014) dengan
a = 0,941 versi Bahasa Indonesia. Hasil yang diperoleh menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kelekatan anak-orang tua dengan keterampilan
sosial remaja (r=0,323, p<0,05). Penelitian tersebut memiliki variabel
tergantung yang sama dengan penelitian ini yakni keterampilan sosial. Variabel
bebas dari penelitian adalah kelekatan yang masih memiliki pokok pembahasan
yang sama Yaitu kelekatan, hanya bedanya penelitian ini akan mendetailkan
variabel kelekatan menjadi gaya kelekatan. Perbedaan selanjutnya terletak pada
subjek penelitian yakni remaja SMA sedangkan penelitian ini akan menjadikan
mahasiswa strata satu yang menjadi subjek penelitiannya. Selain itu teori dan

instrumen yang digunakan juga berbeda.

2. Keterampilan Sosial Menjaga Kesejahteraan Psikologis

Kemudian penelitian oleh Indah Nugraini& Neila Ramdhani pada tahun
2016 dalam Jurnal Psikologi UGMyang berjudul Keterampilan Sosial Menjaga
Kesejahteraan Psikologis. Penelitian memiliki tujuan untuk menguji peran
keterampilan sosial dalam memediasi hubungan antara penggunaan internet

berlebihan dengan kesejahteraan psikologis remaja. Subjekpenelitian sebanyak



206 orang mahasiswa usia 16 sampai 24 tahun. Penelitian ini menggunakan
modifikasi bahasa Skala Adiksi Internet dan Skala Keterampilan Sosial oleh
Ramdhani & Martaniah (1995) dan Skala Kesejahteraan Psikologis yang sudah
memenuhi standar psikometri. Dalam penelitian tersebut juga membahas
terkait dengan keterampilan sosial, yang merupakan variabel yang sama dengan
penelitian yang akan dilakukan. Perbedaannya penelitian tersebut menguji
variabel keterampilan sosial sebagai variabel mediator atas penggunaan
internet yang berlebihan dengan rendahnya kesejahteraan psikologis
penggunanya. Subjek pada penelitian tersebut ada beberapa berumur 18-24
tahun yang masuk dalam kategori dewasa awal dan memiliki persamaan
dengan penelitian ini. Teori dan instrumen yang digunakan pada penelitian

tersebut berbeda dengan teori dan instrumen pada penelitian ini.

. Pengaruh Dukungan Sosial dan Attachmet Style Terhadap Perasaan Kesepian

Pada Remaja yang Tinggal Di Panti Asuhan Khazanah Kebajikan

Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh Astris Febry Nurdiani dan
Rachmat Mulyono dalam junal of Psychology Tazkiya 2014 yang berjudul
"Pengaruh Dukungan Sosial Dan Attachmet Style Terhadap Perasaan Kesepian
Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Khazanah Kebajikan". Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial, gaya kelekatan,
jenis kelamin, dan lama tinggal di panti asuhan terhadap perasaan kesepian
pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Khazanah Kebajikan. Partisipan
dipilih dengan teknik acak berjumlah 170 remaja dengan rentang usia 13
sampai 18 tahun.. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yaitu instrumen
perasaan kesepian, dukungan sosial dan gaya kelekatan. Relationship Scale
Questionnaire (RSQ) yang dikembangkan oleh Griffin dan Bartholomew
(Kurdek, 2002) untuk mengukur gaya kelekatan dengan modifikasi oleh
penulis menambahkan lima item ke dalam skala sesuai dengan teori
Bartholomew dan Horowitz (Polek, 2007). Variabel gaya kelekatan merupakan
variabel yang sama dengan penelitian ini. Namun, subjek, instrumen dan teori

berbeda dengan penelitian ini.



4. Hubungan antara Gaya Kelekatan Orang Dewasa dan Keterampilan Sosial
dalam Model Empat Kategori Gaya Keterikatan

Kemudian adalah penelitian oleh Koju Tamaki dan Junichi Takahashi
2014 yang berjudul"Hubungan antara Gaya Keterikatan Orang Dewasa dan
Keterampilan Sosial dalam Model Empat Kategori Gaya Keterikatan” dalam
international journal of himanities and social science. Tujuan penelitian adalah
untuk menguji hubungan antara gaya keterikatan orang dewasa, sehubungan
denganmodel empat kategori, dan keterampilan sosial di kalangan mahasiswa
Jepang. Peserta (N = 212, 110 laki-laki dan102 wanita) berusia 18-22 tahun
untuk menyelesaikan kuesioner tentang gaya keterikatan dan keterampilan
sosial. Untuk mengukur besarnya keterikatan, Brennan, Clark, dan Shaver
(1998) menciptakan Experiences in Close Relationships Inventory (ECRI),
yang telah digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Untuk penelitian
ini, menggunakan ECRI versi Jepang (Nakao & Kato, 2004) yang juga terdiri
dari 2 subskala: kecemasan (12 item) dan penghindaran (18 item). Peneliti
mengukur keterampilan sosial dengan menggunakan Skala Penilaian Diri
Keterampilan Sosial untuk Orang Dewasa (Aikawa & Fujita, 2005; Takano,
Sakamoto, & Tanno, 2011). Analisis korelasi menunjukkankorelasi negatif
yang signifikan antara gaya keterikatan tertentu dan keterampilan sosial.
Melalui analisis klastermenggunakan ukuran keterikatan (menggabungkan dua
tingkat representasi diri dengan dua tingkat representasi orang lain),kami
mengekstrak empat gaya keterikatan (aman, sibuk, mengabaikan, dan takut).
Penelitian ini membandingkan derajatketerampilan sosial di antara gaya
keterikatan ini, juga. Hasil menunjukkan bahwa terhadap hubungan antara gaya
kelekatan total dan keterampilan sosial total. Peserta yang aman dan sibuk
menunjukkan skor keterampilan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan
peserta yang menolak dan takut. Penelitian tersebut memiliki tema yang sama
dengan penelitian ini yakni terkait dengan variabel gaya kelekatan dan
keterampialn sosial. Subjeknya meliputi pria dan wanita, mahasiswa universitas

Saitama usia 18-22 tahun yang masuk kedalam kategori dewasa awal artinya
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memiliki kesamaan dengan penelitian ini. Namun, Instrumen dan teori yang

digunakan berbeda.
5. Pemeriksaan Gaya Kelekatan dan Keterampilan Sosial Mahasiswa

Penelitian olen Esra Dereli dan Ozlem Karakus yang berjudul
"Pemeriksaan Gaya Keterikatan dan Keterampilan Sosial Mahasiswa™ dalam
journal of research in education psychologytahun 2011. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gaya keterikatan dan keterampilan sosial
mahasiswa di Turki. Sebanyak 343 mahasiswa Universitas Selcuk berusia rata-
rata 20 tahun dipilih secara acak untuk berpartisipasi. Dalam analisis data
digunakan analisis korelasi dan analisis regresi. Inventarisasi Keterampilan
Sosial (SSI): SSI yang dikembangkan oleh Riggio (1986), direvisi oleh Riggio
(1989), dan diadaptasi ke peserta Turki oleh Yuksel (1997) digunakan untuk
memperoleh data yang terkait dengan keterampilan sosial peserta. SSI adalah
inventaris laporan diri tipe Likert 90 item untuk mengukur keterampilan sosial
dasar. Selanjutnya Kuesioner Skala Hubungan (RSQ): RSQ dikembangkan
oleh Griffin dan Bartholomew (1994) dan diadaptasi ke peserta Turki oleh
Sumer dan Gungor (1999). Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan
antara gaya kelekatan dan keterampilan sosial. Pada penelitian tersebut
memiliki kesamaan variabel dengan penelitian ini. Partisipannya juga
mahasiswa yang merupakan partisipan juga untuk penelitian ini. Hanya saja
pada penelitian ini akan mengkhususkan untuk mahasiswa S1 Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga. Teori dan instrumen yang digunakan juga akan
berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa keaslian

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keaslian Tema

Di Indonesia, penelitian ini adalah penelitian yang menguji gaya kelekatan

dan keterampilan sosial pada dewasa awal pertama. Sebelumnya hanya
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terdapat penelitian kelekatan dan keterampilan sosial ataupun gaya kelekatan
dan keterampilan sosial dewasa awal yang dilakukan di Turki dan di Jepang

. Keaslian Teori

Teori yang dipilih penulis terkait dengan keterampilan sosial masih jarang
digunakan bahkan dalam perbandingan ini, teori keterampilan sosial yang
dipilih  penulis tidak memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penulis menggunakan aspek-aspek menurut Caldarella dan
Merrell (1997) yang meliputi hubungan positif dengan teman sebaya,
manajemen diri, keterampilan akademik, kepatuhan dan perilaku assertif.
Aspek tersebut dipilih penulis karena dinilai cukup kompleks dalam mewakili
keterampilan terkait sosial. Hal ini berbeda dengan teori keterampilan sosial
pada penelitian sebelumnya. Kemudian untuk gaya kelekatan penulis
menggunakan teori menurut Griffin dan Bartholomew (Baron & Byrne, 2005)
yang berlandaskan pada dua komponen yakni kepercayaan diri (self-esteem)
dan kepercayaan kepada orang lain (interpersonal) sehingga terdapat empat
gaya kelekatan yakni gaya kelekatan aman, menolak, takut-menghindar, dan
preokupasi.

. Keaslian Instrumen

Penelitian ini juga akan menggunakan rancangan instrumen oleh penulis
sendiri untuk mengukur keterampilan sosial dengan Skor koefisien Cronbach
Alpha 0,905. Kemudian untuk gaya kelekatan,penulis menggunakan instrumen
Attachment Styles Quistionnaire (ASQ) oleh Oudenhoven, Hofistra dan Bakker
(Oelfy, 2015). Instrumen ini didasarkan pada teori menurut Griffin dan
Bartholomew yang terdiri dari empat dimensi yakni dimensi kelekatan aman,
taku-menghindar, menolak dan kelekatan preokupasi. Kemudian instrumen ini

akan dimodifikasi oleh penulis dan dilakukan tryout kembali.
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4. Keaslian Subjek

Partisipan penelitian ini adalah mencakup umur 18-30 tahun sesuai denga
teori menurut Erikson (Monks, Knoers & Haditono,2001) yang mana cukup
lebih luas dari perbandingan penelitian sebelumnya yakni usia 18-22
tahun.Penelitian ini juga akan dilakukan pada Mahasiswa S1, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, dimana belum pernah melakukan tema penelitian

ini sebelumnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima dengan nilai nilai F sebesar
5,234 dan nilai signifikansi yaitu 0,001 yang menunjukkan lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan antara gaya kelekatan dan
keterampilan sosial. Semakin tinggi gaya kelekatan maka semakin tinggi
keterampilan sosial. Begitu pun sebaliknya semakin tinggi keterampilan
sosial maka semakin tinggi gaya kelekatannya. Variabel bebas memiliki
sumbangan efektif terhadap variabel tergantung dihitung dengan rumus R
squareyang menghasilkan nilai 15,7%. Hal ini menunjukkan faktor gaya
kelekatan berpengaruh sebesar 15,7% terhadap keterampilan sosial dan
sisanya dipengaruhi faktor lain.

2. Hipotesis minor pertama (Hai) diterima yakni terdapat hubungan positif
antara gaya kelekatan aman dan keterampilan sosial. Hal ini berdasarkan nilai
sig. pada gaya kelekatan aman 0,013 < 0,05 dan nilai t 2,533 bertanda positif
menunjukkan bahwa gaya kelekatan aman berhubungan positif dengan
keterampilan sosial. Artinya semakin tinggi gaya kelekatan aman maka
semakin tinggi keterampilan sosial. Begitu pun sebaliknya semakin tinggi
keterampilan sosial maka semakin tinggi gaya kelekatan amannya.

3. Hipotesis minor kedua Ha, diterima yakni, gaya kelekatan takut-menghindar
memiliki nilai sig. 0,01 < 0,05 dan t -3,378 bertanda negatif yang artinya
antara gaya kelekatan takut-menghindar berhubungan negatif dengan
keterampilan sosial. Artinya, Semakin tinggi gaya kelekatan taku-menghindar
maka semakin rendah keterampilan sosial. Begitu pun sebaliknya semakin
tinggi keterampilan sosial maka semakin rendah gaya kelekatan takut-

menghindarnya.

70



71

4. Hipotesis minor ketiga (Has) juga diterima. Hal serupa terlihat dari gaya
kelekatan menolak yang memiliki nilai sig. 0,019 < 0,05 dan nilai t -2,385
bertanda negatif yang menunjukkan bahwa gaya kelekatan menolak
berhubungan negatif dengan keterampilan sosial. Artinya semakin tinggi gaya
kelekatan menolak maka semakin rendah keterampilan sosial. Begitu pun
sebaliknya semakin tinggi keterampilan sosial maka semakin rendah gaya
kelekatan menolaknya.

5. Hipotesis minor keempat (Has) juga diterima, yaitu gaya kelekatan
preokupasi dapat dilihat bahwa memiliki hubungan negatif signifikan dengan
keterampialn sosial.Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. 0,002< 0,05 dan nilai
t -3,198 bertanda negatif. Artinya, semakin tinggi gaya kelekatan preokupasi
maka semakin rendah keterampilan sosial. Begitu pun sebaliknya semakin
tinggi keterampilan sosial maka semakin rendah gaya kelekatan

preokupasinya.

B. Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini, terdapat
beberapa saran sebagai berikut:
a. Mahasiswa
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan dan
sudut pandang yang baru terkait gaya kelekatan dan urgensinya terhadap
keterampilan sosial sehingga mahasiswa juga dapat menyadaripentingnya
memiliki gaya kelekatan aman bagi perkembangan seorang anak.
b. Orang tua
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi orang
tua akan pentingnya membentuk gaya kelekatanaman, mengingat urgensi
keterampilan sosial pada perkembangan anak.Orang tua dapat
mengetahui dan memperhatikan perilaku serta kegiatan-kegiatan yang
dilakukan bersama anak. Selanjutnya orang tua diharapkan mampu
membangun kohesi dan adaptabilitas keluarga yang baik dengan cara

memperbaiki komunikasi dan meningkatkan kelekatan emosional di
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dalam keluarga sehingga anak memiliki model tentang diri sendiri dan
model tentang orang lain yang baik untuk membentuk keterampilan
sosial yang baik pula.

Penelitian selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melihat manfaat dari penelitian
ini serta melakukan evaluasi ataupun pengembangan sehingga dapat
memunculkan penelitian baru yang lebih inovatif dan mengikuti
perkembangan jaman terkait dengan keterampilan sosial dan gaya
kelekatan sertamengeksplorasi lebih jauh terkait dengan keterampilan
sosial dengan dihubungkan faktor-faktornya yang lain seperti lingkungan
ataupun karakteristik seseorang. Selanjutnya diharapkan untuk peneliti
selanjutnya mamperhatikan alat ukur dan cakupan subjek penelitiannya

agar data yang didapatkan lebih validdan variatif.
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